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 Abstract  
HIV/AIDS remains a major health concern among adolescents, with 
promiscuous sexual behavior identified as a key factor contributing to 
the rising number of cases. This study aims to examine the correlation 
between promiscuous sexual behavior and HIV transmission through a 
review of various scientific sources. A scoping review method was used, 
as it allows for broad and systematic mapping of the literature 
particularly on complex topics that have not been extensively studied. 
Articles were obtained from the Google Scholar, PubMed, and 
ScienceDirect databases, with publication years ranging from 2019 to 
2025. The keywords used included “Pathophysiology,” “HIV,” “Free 
Sex,” and “Student.” A total of eight relevant articles were selected for 
analysis. The results showed that unprotected casual sex is the primary 
cause of HIV transmission, especially among university students. A lack 
of understanding about HIV and its modes of transmission contributes 
to high infection rates. In addition, students infected with HIV face 
significant psychosocial impacts. Therefore, education about the risks 
of promiscuous sexual behavior and the provision of psychosocial 
support are essential to reducing stigma and improving quality of life. 
Further research is needed to enhance understanding of the 
mechanisms of HIV transmission through risky sexual behavior. 
 
Abstrak 
HIV/AIDS masih menjadi permasalahan kesehatan utama di kalangan 
remaja, dengan perilaku seks bebas sebagai faktor utama yang diduga 
berkontribusi terhadap peningkatan jumlah kasus. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji korelasi antara perilaku seks bebas dan 
penularan HIV melalui tinjauan berbagai sumber ilmiah. Metode yang 
digunakan adalah scoping review karena memungkinkan pemetaan 
literatur secara luas dan sistematis, khususnya pada topik-topik yang 
kompleks dan belum banyak diteliti secara mendalam. Artikel yang 
dianalisis diperoleh dari basis data Google Scholar, PubMed, dan 
ScienceDirect, dengan rentang tahun publikasi 2019 hingga 2025. Kata 
kunci yang digunakan mencakup “Patofisiologi”, “HIV”, “Seks 
Bebas”, dan “Mahasiswa”. Dari hasil pencarian, diperoleh delapan 
artikel yang relevan untuk dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan 
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PENDAHULUAN 

HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus yang menyerang sistem kekebalan 
tubuh manusia, sedangkan AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) merupakan tahap 
lanjut dari infeksi HIV yang ditandai dengan melemahnya sistem imun sehingga tubuh rentan 
terhadap berbagai penyakit (Permatasari et al., 2022; Herawati, 2024). Sejak pertama kali 
ditemukan pada awal 1980-an, HIV telah menjadi isu kesehatan global. Menurut UNAIDS 
(2023), sekitar 39 juta orang hidup dengan HIV secara global, dan lebih dari 1,5 juta kasus baru 
muncul setiap tahunnya. Di Indonesia, penyebaran HIV/AIDS juga terus meningkat dan 
menjadi tantangan serius di bidang kesehatan masyarakat (Dinkes, 2023).  

Penyebaran HIV terjadi melalui berbagai jalur, terutama melalui kontak dengan cairan 
tubuh seperti darah, air mani, dan ASI. Infeksi HIV tidak langsung menunjukkan gejala, dan 
individu yang terinfeksi bisa berada dalam fase asimtomatik selama bertahun-tahun. Tanda-
tanda awal umumnya muncul 3–6 minggu setelah infeksi, seperti demam, nyeri menelan, 
pembengkakan kelenjar getah bening, ruam, atau diare (Setiarto et al., 2021). Penyakit ini 
berkembang melalui empat stadium, dimulai dari window period hingga fase AIDS.  Stadium 
pertama disebut window period, ketika antibodi mulai terbentuk namun belum tampak gejala. 
Stadium kedua merupakan fase tanpa gejala yang bisa berlangsung 2–10 tahun. Stadium ketiga 
ditandai dengan gejala seperti pembesaran kelenjar getah bening, demam berkepanjangan, dan 
diare kronis. Stadium keempat adalah fase AIDS, di mana sistem kekebalan tubuh sangat lemah 
dan penderita rentan terhadap berbagai infeksi oportunistik (Jaenab et al., 2021). 

bahwa perilaku seks bebas tanpa perlindungan merupakan penyebab 
utama penularan HIV, terutama di kalangan mahasiswa. Kurangnya 
pemahaman tentang HIV dan cara penularannya berkontribusi 
terhadap tingginya angka infeksi. Selain itu, mahasiswa yang terinfeksi 
HIV juga menghadapi dampak psikososial yang signifikan. Oleh 
karena itu, edukasi mengenai risiko perilaku seks bebas serta dukungan 
psikososial diperlukan untuk mengurangi stigma dan meningkatkan 
kualitas hidup. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperdalam 
pemahaman mengenai mekanisme transmisi HIV melalui perilaku 
seksual berisiko. 
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Highlight: 

• Perilaku seks bebas tanpa pelindung merupakan faktor utama penularan HIV 
di kalangan mahasiswa, diperparah oleh kurangnya pemahaman tentang HIV 
dan cara penularannya. 

• HIV masuk melalui mukosa genital atau luka kecil saat hubungan seksual, 
menyerang sel CD4⁺, menyebabkan penurunan imunitas progresif hingga 
berkembang menjadi AIDS jika tidak ditangani, disertai dampak psikososial 
serius seperti stigma, depresi, dan diskriminasi. 

• Sebagian besar mahasiswa memiliki pengetahuan dasar tentang HIV, namun 
masih terdapat miskonsepsi signifikan, seperti anggapan bahwa HIV menular 
melalui ciuman atau udara yang dapat menghambat efektivitas upaya 
pencegahan. 
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Laporan Sistem Informasi HIV-AIDS dan IMS tahun 2023 mencatat 57.299 kasus HIV 
dan 17.121 kasus AIDS di Indonesia pada tahun 2023, dengan prevalensi tertinggi di provinsi-
provinsi seperti Jawa Timur, Jawa Barat, dan DKI Jakarta (SIHA, 2023). Data Kemenkes 
(2024) juga menunjukkan bahwa kelompok remaja dan anak muda menyumbang hampir 50% 
dari kasus baru HIV, menjadikan mereka kelompok rentan yang perlu mendapat perhatian 
khusus.  

Remaja dan mahasiswa berada pada fase eksplorasi diri yang sering kali disertai dengan 
perilaku berisiko seperti hubungan seksual tanpa pengaman, penggunaan narkoba suntik, dan 
minimnya pengetahuan tentang HIV (Syadidurrahmah et al., 2020; Zhang et al., 2022). 
Marshalita (2020) mencatat bahwa 46% kasus HIV disebabkan oleh hubungan heteroseksual, 
37,7% oleh homoseksual, dan sebagian lainnya oleh penggunaan NAPZA serta penularan 
perinatal. Tingkat pengetahuan yang rendah juga berkontribusi terhadap tingginya penularan 
(Kirana, 2022). Menurut UNICEF (2023), populasi remaja yang hidup dengan HIV terus 
meningkat secara global. Penularan HIV pada kelompok ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk perilaku seksual berisiko, penggunaan narkoba, dan transmisi vertikal dari ibu ke anak 
(Pratiwi et al., 2024).   

Salah satu faktor utama penyebaran HIV di kalangan mahasiswa adalah perilaku seks 
bebas, yaitu hubungan seksual tanpa ikatan pernikahan dan tanpa penggunaan alat kontrasepsi. 
Perilaku ini meningkatkan risiko penularan HIV terutama jika dilakukan dengan pasangan yang 
status HIV-nya tidak diketahui (Dewi et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa hubungan 
heteroseksual tanpa pengaman menyumbang sekitar 56% dari total faktor risiko HIV. Selain 
itu, rendahnya pengetahuan mahasiswa mengenai HIV dan cara penularannya juga 
memperparah situasi (Layinatunnisa et al., 2022; Safitri et al., 2022).  

Perilaku seksual berisiko memiliki hubungan langsung dengan mekanisme patofisiologi 
HIV, di mana virus masuk ke dalam tubuh melalui kontak cairan tubuh dan menyerang sel CD4, 
yang berfungsi dalam mempertahankan sistem kekebalan tubuh. Kerusakan ini menyebabkan 
penurunan imunitas secara progresif hingga berkembang menjadi AIDS jika tidak ditangani.  

Namun, selain perilaku seks bebas, faktor lain juga berkontribusi terhadap penyebaran 
HIV. Penggunaan narkoba suntik menjadi salah satu faktor signifikan, dengan risiko penularan 
HIV 35 kali lebih tinggi dibandingkan pengguna non-suntik (UNAIDS, 2021; Mandagi et al., 
2025). Selain itu, ibu hamil juga merupakan kelompok berisiko tinggi, di mana transmisi 
vertikal dari ibu ke anak masih terjadi (Wahyuni et al., 2023).  

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa perilaku seksual berisiko 
merupakan faktor dominan dalam penularan HIV, kajian yang secara spesifik membandingkan 
kontribusi seks bebas dengan faktor risiko lain seperti penggunaan narkoba suntik dan transmisi 
vertikal di kalangan mahasiswa masih terbatas. Sebagian besar studi masih berfokus pada 
prevalensi umum atau aspek sosio-demografis tanpa mengidentifikasi faktor dominan secara 
kontekstual dalam populasi mahasiswa.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana 
perilaku seks bebas menjadi faktor utama dalam penyebaran HIV pada mahasiswa jika 
dibandingkan dengan faktor risiko lainnya. Penelitian ini juga akan menelaah hubungan 
perilaku tersebut dengan mekanisme patofisiologi HIV, serta memberikan landasan bagi upaya 
pencegahan melalui edukasi yang lebih tepat sasaran. Pemahaman yang mendalam tentang 
faktor risiko utama akan membantu merancang strategi intervensi yang lebih efektif untuk 
menurunkan angka infeksi HIV di kalangan mahasiswa.  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode scoping review, yakni suatu pendekatan dalam 
tinjauan literatur yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan gambaran umum 
mengenai fakta suatu topik serta mencatat kesenjangan dalam penelitian yang ada (Lockwood 
dan Tricco, 2020). Scoping review ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 
telah ditetapkan dengan mengumpulkan berbagai artikel penelitian sejenis, 
mengelompokkannya, dan menyusun kesimpulan (Nurhamsyah et al., 2018). Artikel ini 
menerapkan kerangka metodologi yang dikembangkan oleh Arksey dan O’Malley dalam 
pelaksanaan scoping review. Metode ini terdiri dari lima tahapan utama, yaitu merumuskan 
pertanyaan penelitian secara jelas dan objektif, mengidentifikasi artikel yang relevan, memilih 
literatur terkait dan mengekstraksi data, mengorganisir, merangkum, serta menganalisis 
informasi, dan menyajikan hasil penelitian.  

Pencarian literatur dilakukan melalui tiga database (Google Scholar, PubMed, dan 
ScienceDirect). Kata kunci yang digunakan dalam pencarian ini adalah “patofisiologi”, “HIV”, 
“seks bebas”, “mahasiswa”, dan “faktor yang berhubungan”. Artikel yang dipilih dalam 
penelitian ini harus memenuhi beberapa kriteria inklusi, yaitu: (1) ditulis dalam Bahasa 
Indonesia atau Inggris, (2) memiliki subjek penelitian mahasiswa atau remaja, (3) membahas 
faktor risiko serta dampak patofisiologi HIV (4) tersedia dalam full-text, dan (5) dipublikasikan 
dalam rentang tahun 2019–2025 untuk memastikan relevansi dengan data terbaru. Sementara 
itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang berbahasa asing selain Bahasa Inggris, (2) artikel 
berbayar, serta (3) artikel yang terbit dalam rentang waktu yang sama tetapi tidak dapat diakses 
secara penuh atau tidak relevan dengan topik penelitian. Kerangka yang digunakan untuk 
menyeleksi data penelitian menggunakan Preferred Reporting Items For Systematic Review 
and Meta-Analysis (PRISMA) dan terdapat 8 artikel yang dianggap relevan dan dianalisa 
dalam penelitian ini.  

Proses seleksi artikel dilakukan secara sistematis menggunakan kerangka PRISMA 
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Secara keseluruhan, 
diperoleh 213 artikel: 200 artikel dari Google Scholar, 10 artikel dari PubMed, dan 3 artikel 
dari ScienceDirect. Setelah dilakukan penyaringan judul, jumlah artikel yang relevan 
berkurang menjadi 59 artikel dari Google Scholar, 5 dari PubMed, dan 1 dari ScienceDirect. 
Proses selanjutnya adalah eliminasi artikel duplikat, yang menghasilkan 24 artikel dari Google 
Scholar, 3 dari PubMed, dan 1 dari ScienceDirect. Tahap berikutnya adalah penyaringan 
berdasarkan abstrak. Pada tahap ini, 19 artikel dari Google Scholar dieliminasi karena tidak 
relevan, sehingga tersisa 5 artikel. Dari PubMed, 2 artikel dieliminasi dan tersisa satu artikel. 
Sementara dari ScienceDirect, hanya satu artikel yang relevan karena artikel lainnya tidak 
sesuai topik.  

Dengan demikian, dari seluruh proses seleksi yang ketat, diperoleh total 8 artikel yang 
memenuhi seluruh kriteria dan dianalisis dalam scoping review ini. Pemilihan ketat ini 
diperlukan agar artikel yang dianalisis benar-benar sesuai dengan fokus penelitian, yakni 
korelasi perilaku seks bebas dengan patofisiologi HIV pada mahasiswa, serta mencerminkan 
kualitas dan keterkinian data. 
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Gambar 1. Prisma flow diagram 
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HASIL  

Tabel 1.  Literature review 
Penulis dan 
Tahun Terbit Judul Sumber Metode 

Penelitian 
Tujuan 
Penelitian Hasil Studi 

Nur Indah 
Purnama Dewi, 
Rafidah, Erni 
Yuliastuti 
(2020) 

Studi Literatur 
Faktor yang 
Berhubungan 
dengan Kejadian 
HIV/AIDS pada 
Wanita Usia 
Subur (WUS) 

Google 
Scholar 
(Jurnal 
Inovasi 
Penelitia
n) 

Studi 
Literatur dari 
7 artikel (4 
jurnal 
nasional, 3 
jurnal 
internasional
) 

Mengetahui 
faktor-faktor 
yang 
berhubungan 
dengan 
kejadian 
HIV/AIDS 
pada Wanita 
Usia Subur 
(WUS). 

Jurnal ini menegaskan 
bahwa hubungan seks yang 
tidak aman adalah faktor 
utama penularan 
HIV/AIDS, baik dalam 
hubungan heteroseksual 
maupun homoseksual. 
Individu dengan banyak 
pasangan seksual memiliki 
risiko tinggi tertular HIV 
karena seringnya 
pergantian pasangan 
meningkatkan peluang 
penyebaran virus. Semakin 
sering melakukan 
hubungan seksual tanpa 
perlindungan, semakin 
besar kemungkinan 
seseorang terinfeksi HIV. 

Miftahul Jannah, 
Hamdin, 
Hayatun Nufus, 
Cahyadin (2024) 

Pengetahuan dan 
Sikap Mahasiswa 
Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan 
Griya Husada 
Sumbawa 
terhadap 
HIV/AIDS 

Google 
Scholar 
(Jurnal 
Kesehata
n 
Tambusa
i) 

Studi 
Deskriptif 

Mengetahui 
pengetahuan 
dan sikap 
mahasiswa 
tentang 
HIV/AIDS 

Penelitian dilakukan pada 
125 responden yang 
merupakan mahasiswa 
STIKES Griya Husada 
Sumbawa yang 
menunjukkan bahwa 
84,8% responden 
memahami bahwa 
hubungan seksual tanpa 
pelindung merupakan cara 
utama penularan HIV. 
Namun, masih terdapat 
kesalahpahaman, seperti 
anggapan bahwa HIV 
menular melalui ciuman 
(44,0%) dan kontak udara 
(21,6%).  

Muhamad 
Farhan Zaqie 
Maulana, 
Alsanawi 
Hasibuan, 
Sitriatul 
Mauliah (2024) 

Melonjaknya 
Kasus HIV di 
Kalangan Remaja 
Indonesia 

Google 
Scholar 
(AMSIR 
Commun
ity 
Service 
Journal) 

Studi 
Kualitatif 

 Penelitian dilakukan 
dengan wawancara kepada 
tiga narasumber berbeda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
remaja dengan 
pengetahuan rendah 
tentang HIV lebih 
cenderung melakukan 
hubungan seksual tanpa 
kondom dan dengan 
pasangan berisiko tinggi 
tertular HIV.  

Marineide 
Goncalves de 
Melo, Eduardo 
Sprinz, Pamina 

HIV-1 
heterosexual 
transmission and 
association with 

PubMed 
(Internati
onal 
Journal 

Studi 
Observasion
al Kohort 

Mengevalua
si risiko 
penularan 
HIV-1 

HIV masuk melalui 
mukosa genital atau luka 
kecil, menyerang sel 
CD4+, dan bereplikasi. 
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Penulis dan 
Tahun Terbit Judul Sumber Metode 

Penelitian 
Tujuan 
Penelitian Hasil Studi 

M Gorbach, 
Breno Santos, 
Taui de Melo 
Rocha, Mariana 
Simon, Marcelo 
Almeida, Rita 
Lira, Maria 
Cristina Chaves, 
Tara Kerin, 
Ivana Varella, 
Karin Nielsen-
Saines (2019)  

sexually 
transmitted 
infections in the 
era of treatment as 
prevention 

of 
Infectiou
s 
Diseases 
(IJID)) 

melalui 
hubungan 
heteroseksua
l dan peran 
IMS dalam 
meningkatka
n transmisi. 

Viral load tinggi dalam 
cairan genital serta IMS 
meningkatkan risiko 
transmisi. 

Swinkels, Justiz 
Vaillant, 
Nguyen, Gulick 
(2024) 

HIV and AIDS PubMed  Studi 
Deskriptif 

Mengetahui 
tinjauan 
mengenai 
patofisiologi
, manifestasi 
klinis, dan 
pilihan 
pengobatan 
HIV 

HIV menyerang sel T 
CD4+ yang mengatur 
sistem kekebalan tubuh. 
Kerusakan pada sel ini 
menyebabkan penurunan 
daya tahan tubuh dan 
meningkatkan 
kerentanannya terhadap 
infeksi dan kanker. 
Penurunan jumlah sel T 
CD4+ adalah indikator 
utama progresivitas HIV 
menuju AIDS. 

Sued dan Grosso 
(2023) 

Pathophysiology 
of HIV and 
strategies to 
eliminate AIDS as 
a public health 
threat 

ScienceD
irect  

Studi 
Deskriptif 

Menjelaskan 
mekanisme 
patofisiologi 
HIV, 
termasuk 
transmisi 
seksual dan 
dampaknya 
pada sistem 
imun 

HIV masuk melalui 
mukosa genital atau rektal, 
terutama jika terdapat luka 
mikro atau peradangan 
akibat infeksi menular 
seksual (IMS). Virus 
berikatan dengan reseptor 
CD4 dan menggunakan 
coreceptor CCR5 atau 
CXCR4 untuk memasuki 
sel inang. HIV bereplikasi 
dengan bantuan enzim 
reverse transcriptase dan 
integrase, menyebabkan 
penurunan progresif sel T 
CD4⁺, yang melemahkan 
sistem imun dan berujung 
pada AIDS jika tidak 
diobati. 

Srinatania dan 
Karlina (2021) 

Pengalaman 
Hidup pada 
Remaja dengan 
HIV/AIDS di 
Kota Bandung 

Google 
Scholar 
(Risenol
ogi 
Journal) 

Studi 
Kualitatif 

Mendeskrips
ikan 
pengalaman 
hidup remaja 
dengan 
HIV/AIDS 

Penelitian dilakukan 
dengan wawancara kepada 
4 remaja dengan 
HIV/AIDS di Bandung. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
remaja dengan HIV 
mengalami dampak 
psikososial seperti 
kecemasan, depresi, 
diskriminasi sosial, serta 
dukungan sosial yang 
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Penulis dan 
Tahun Terbit Judul Sumber Metode 

Penelitian 
Tujuan 
Penelitian Hasil Studi 

beragam dari keluarga dan 
komunitas 

Sembiring dan 
Makualaina 
(2024) 

HIV/AIDS pada 
Remaja di 
Puskesmas 
Sentani Papua 

Google 
Scholar 
(Journal 
of 
Nursing 
and 
Health) 

 

 

Studi  
Kualitatif 

Mengeksplor
asi 
pengalaman 
remaja 
dengan 
HIV/AIDS 
di 
Puskesmas 
Sentani 
Papua. 

3 remaja dengan 
HIV/AIDS. Remaja dengan 
HIV/AIDS mengalami 
dampak psikososial seperti 
depresi, stigma, 
diskriminasi, percobaan 
bunuh diri, serta menarik 
diri dari lingkungan sosial. 
Dukungan spiritual dan 
sosial berperan dalam 
membantu mereka 
menghadapi kondisi 
tersebut. 

Sumber: Data sekunder, 2019–2025 

PEMBAHASAN 

Pengertian HIV/AIDS dan perilaku seks bebas 
HIV merupakan virus yang menyerang limfosit, yaitu sel darah putih yang berperan 

dalam sistem kekebalan tubuh. Akibatnya, daya tahan tubuh menurun, membuat individu lebih 
rentan terhadap berbagai penyakit, sulit pulih dari infeksi oportunistik, dan berisiko mengalami 
kematian. Virus ini merusak sel darah putih yang berperan penting dalam melawan infeksi dan 
penyakit. Ketika sel-sel ini dihancurkan, sistem kekebalan tubuh melemah, sehingga tubuh 
menjadi lebih mudah terserang penyakit. Kondisi ini dapat diibaratkan seperti sebuah negara 
tanpa pertahanan, yang rentan terhadap serangan dari luar. Jika penurunan sistem kekebalan 
tubuh mencapai tingkat yang parah, maka kondisi ini disebut AIDS (Natasya et al., 2025). AIDS 
merupakan kumpulan gejala yang muncul akibat kerusakan sistem kekebalan tubuh akibat 
infeksi HIV (Kemenkes RI, 2020). 

Perilaku seks bebas, yaitu aktivitas seksual di luar pernikahan dan sering berganti 
pasangan, merupakan faktor utama penularan HIV. Dalam sejumlah literatur yang dianalisis, 
perilaku seks bebas diidentifikasi sebagai salah satu faktor utama penularan HIV. Seks bebas 
yang dimaksud mencakup hubungan seksual di luar pernikahan, baik heteroseksual maupun 
homoseksual, serta perilaku seksual berisiko seperti berganti-ganti pasangan dan tidak 
menggunakan kondom (Dewi et al., 2022; Maulana et al., 2024). Penelitian Jannah et al. (2024) 
juga mengungkapkan bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa memiliki pemahaman dasar 
yang baik mengenai cara penularan HIV, masih terdapat miskonsepsi signifikan yang dapat 
menghambat upaya pencegahan. Mengingat seks bebas mencakup berbagai aktivitas seksual 
(Ginting et al., 2022), temuan dari Maulana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa remaja 
dengan pengetahuan rendah tentang HIV lebih cenderung melakukan hubungan seksual tanpa 
kondom menegaskan pentingnya edukasi mengenai HIV untuk mencegah penularannya. 

Sintesis dari berbagai studi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat korelasi yang 
konsisten antara rendahnya tingkat pengetahuan dengan meningkatnya praktik hubungan 
seksual berisiko. Hal ini menjadi perhatian khusus pada kelompok usia remaja dan mahasiswa, 
yang cenderung terpapar pada perilaku seksual tanpa perlindungan akibat kurangnya edukasi 
menyeluruh. 
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Patofisiologi HIV melalui seks bebas 
Ketika seseorang melakukan hubungan seksual dengan individu yang terinfeksi HIV, 

cairan tubuh seperti semen atau cairan vagina yang mengandung virus dapat masuk ke dalam 
tubuh pasangan seksual yang sehat melalui selaput lendir atau luka kecil pada organ genital. 
HIV-1 ditularkan terutama melalui hubungan heteroseksual, di mana virus masuk ke dalam 
tubuh melalui mukosa genital atau rektal yang rentan terhadap infeksi. Faktor risiko utama 
dalam transmisi ini adalah infeksi menular seksual (IMS), seperti sifilis, gonore, dan herpes, 
yang menyebabkan peradangan dan meningkatkan jumlah sel imun yang rentan terhadap 
infeksi HIV di area genital. Peradangan ini juga meningkatkan ekspresi coreceptor CCR5 dan 
CXCR4, yang merupakan titik masuk utama bagi virus ke dalam sel T CD4⁺ (Melo et al., 
2019).  

Setelah masuk ke dalam tubuh, HIV berinteraksi dengan sel imun di jaringan mukosa, 
seperti sel dendritik (DCs), makrofag, dan sel T CD4⁺. Sel dendritik menangkap virus dan 
membawanya ke kelenjar getah bening, tempat virus kemudian menginfeksi sel T CD4⁺ dan 
memulai proses replikasi. HIV menginfeksi sel inang dengan menggunakan protein gp120 yang 
berikatan dengan reseptor CD4 pada permukaan sel target. Setelah itu, terjadi interaksi dengan 
coreceptor CCR5 atau CXCR4, yang memungkinkan virus menembus membran sel.   

Pada awal infeksi, virus umumnya menggunakan coreceptor CCR5, yang banyak 
ditemukan pada sel T memori, makrofag, dan sel dendritik. Namun, pada tahap lanjut, beberapa 
strain HIV mengalami mutasi yang memungkinkannya menggunakan coreceptor CXCR4, yang 
ditemukan pada sel T naif dan dikaitkan dengan progresi penyakit yang lebih cepat (Sued dan 
Grosso, 2023). Menurut Sued dan Grosso (2023). Pada awal infeksi, terjadi viremia akut, yaitu 
peningkatan jumlah virus dalam darah yang tajam, tetapi tubuh masih bisa melawannya untuk 
sementara. Namun, seiring berjalannya waktu, virus tetap aktif di dalam tubuh, terutama di 
kelenjar getah bening dan jaringan lain, menyebabkan peradangan yang terus-menerus dan 
melemahkan sistem imun secara perlahan. Selain itu, infeksi HIV menyebabkan gangguan 
mikrobiota mukosa genital dan usus, yang berkontribusi pada aktivasi imun kronis. Kondisi ini 
mempercepat progresi penyakit dengan menyebabkan inflamasi berkepanjangan dan merusak 
sistem imun. Seiring waktu, jumlah sel T CD4⁺ terus menurun, melemahkan respons imun 
hingga akhirnya mencapai tahap Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS) jika tidak 
diobati dengan terapi antiretroviral (ART). 

Setelah memasuki sel, HIV memasukkan materi genetiknya ke dalam sel dan 
mengubahnya menjadi DNA dengan bantuan enzim reverse transcriptase. DNA virus ini 
kemudian berintegrasi ke dalam genom sel inang menggunakan enzim integrase, sehingga virus 
bisa berkembangbiak di dalam tubuh. Setelah terinfeksi, sel T CD4⁺ mulai menghasilkan lebih 
banyak virus HIV, yang kemudian menyebar dan menginfeksi sel lainnya. Akibatnya, jumlah 
sel T CD4⁺ semakin berkurang, baik karena dihancurkan oleh virus maupun oleh respons imun 
tubuh sendiri (Melo et al., 2019). 

Dalam konteks penularan dan progresi HIV, pemahaman tentang interaksi kompleks 
antara virus dan sel imun menjadi sangat krusial. Dinamika ini tidak hanya berkontribusi 
terhadap risiko penularan, tetapi juga memengaruhi perkembangan penyakit dari infeksi awal 
hingga tahap AIDS. Oleh karena itu, penanganan yang efektif melalui terapi antiretroviral 
(ART) harus mempertimbangkan faktor-faktor tersebut untuk mengurangi inflamasi 
berkepanjangan dan memperbaiki kesehatan sistem imun.  
 
Dampak psikososial infeksi HIV pada mahasiswa 

Hasil scoping review mengungkapkan bahwa remaja dan mahasiswa yang hidup dengan 
HIV tidak hanya mengalami permasalahan kesehatan fisik, tetapi juga menghadapi dampak 
psikososial yang cukup besar. Menurut (Sembiring dan Makualaina, 2024) dan (Srinatania dan 
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Karlina, 2021), individu sering mengalami kecemasan, depresi, dan rasa bersalah, bahkan 
timbul keinginan untuk melakukan bunuh diri akibat tekanan sosial dan kurangnya dukungan 
dari lingkungan. Ketidakpastian tentang masa depan dan ketakutan akan reaksi sosial setelah 
mengetahui status HIV mereka menjadi faktor utama yang memperburuk kesehatan mental. 
Stigma dan diskriminasi yang masih ada terhadap HIV/AIDS membuat mereka dihindari oleh 
teman-teman, diasingkan, dan mengalami penolakan dari keluarga. Masyarakat sering melihat 
penyakit ini sebagai hasil dari perilaku menyimpang, yang semakin memperburuk keadaan 
psikologis mereka dan menghambat akses ke layanan kesehatan yang memadai.  

Meskipun demikian, sebagian remaja dengan HIV mendapatkan dukungan sosial dari 
keluarga, teman, serta komunitas tertentu yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
hidup mereka. Dukungan ini, baik dalam bentuk pemberian informasi, motivasi, maupun 
bantuan emosional, membantu mereka menerima kondisi yang dialami dan tetap berupaya 
menjalani kehidupan secara produktif. Oleh karena itu, pendekatan menyeluruh yang mencakup 
dukungan sosial, edukasi, serta intervensi psikologis sangat dibutuhkan untuk membantu 
remaja dengan HIV/AIDS dalam menghadapi tantangan psikososial. Selain itu, penting bagi 
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman terkait HIV/AIDS guna 
mengurangi stigma dan diskriminasi (Srinatania dan Karlina, 2021).  

Temuan ini juga menyingkap bahwa dukungan sosial bukanlah pelengkap, melainkan 
komponen esensial dalam manajemen HIV. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan 
multidimensional dalam penanganan HIV, termasuk layanan konseling psikologis, 
pemberdayaan sosial, dan penguatan dukungan komunitas. Selain itu, penghapusan stigma 
melalui edukasi publik menjadi langkah strategis dalam mengurangi diskriminasi. 
 
Pentingnya penelitian lebih lanjut 

Penelitian tentang patofisiologi HIV sudah banyak dilakukan, tetapi kajian yang secara 
spesifik membahas mekanisme patofisiologi HIV yang ditularkan melalui perilaku seks bebas 
masih sangat terbatas. Proses bagaimana hubungan seksual tanpa perlindungan memicu infeksi 
HIV dan bagaimana virus berkembang dalam tubuh setelah masuk melalui jalur ini belum 
banyak dikaji secara mendalam. Sebagian besar studi hanya menyoroti hubungan antara 
perilaku seksual berisiko dan peningkatan angka kejadian HIV, tanpa menggali lebih dalam 
bagaimana faktor-faktor seperti frekuensi hubungan seksual, jumlah pasangan, serta 
keberadaan infeksi menular seksual (IMS) lainnya mempengaruhi progresivitas infeksi dalam 
tubuh. 

Dari perspektif patofisiologi, masih sedikit penelitian yang membahas bagaimana 
perilaku seks bebas berkontribusi terhadap perkembangan infeksi HIV dari tahap awal hingga 
stadium lanjut. Pemahaman mengenai jalur masuk virus, tingkat replikasi, serta respons imun 
tubuh terhadap paparan berulang melalui perilaku seksual berisiko masih perlu diteliti lebih 
lanjut. 

Diperlukan studi lebih lanjut yang secara khusus meneliti jalur masuk HIV melalui 
hubungan seksual dan dampaknya terhadap sistem imun. Dengan penelitian yang lebih 
mendalam, diharapkan dapat ditemukan langkah-langkah intervensi yang lebih tepat dalam 
menekan angka penularan HIV, terutama di kalangan mahasiswa yang rentan terhadap perilaku 
berisiko ini. 
 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perilaku seks bebas merupakan 
faktor utama dalam penyebaran HIV di kalangan mahasiswa. Hubungan seksual tanpa 
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pelindung, terutama dengan banyak pasangan, meningkatkan risiko transmisi HIV secara 
signifikan. Mekanisme patofisiologi melalui seks bebas menunjukkan bahwa virus HIV masuk 
ke dalam tubuh melalui mukosa genital atau luka kecil akibat infeksi menular seksual (IMS), 
menginfeksi sel CD4⁺. Virus HIV yang  menyerang sel T CD4⁺ dalam sistem kekebalan tubuh, 
membuat individu yang terinfeksi lebih rentan terhadap infeksi dan penyakit. Proses infeksi 
dimulai ketika virus masuk melalui cairan tubuh terinfeksi, menggunakan enzim untuk 
mengubah RNA menjadi DNA dan menyisipkannya ke dalam sel. Seiring waktu, penurunan 
jumlah sel T CD4⁺ mengarah pada kondisi AIDS, di mana tubuh tidak mampu melawan 
penyakit. Selain dampak fisik, mahasiswa dengan HIV juga mengalami tekanan psikososial 
yang signifikan, seperti kecemasan, depresi, stigma, dan diskriminasi. Faktor ini semakin 
memperburuk kualitas hidup mereka dan menjadi penghalang dalam mendapatkan perawatan 
yang optimal. 

Upaya pencegahan penyebaran HIV di kalangan mahasiswa perlu dilakukan dengan 
meningkatkan edukasi mengenai risiko perilaku seks bebas dan mekanisme transmisi HIV. 
Pemahaman yang benar mengenai penyakit ini dapat membantu mengurangi kesalahpahaman 
dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya perilaku seksual yang aman. Selain itu, promosi 
kesehatan, termasuk kampanye penggunaan kondom dan pencegahan IMS, perlu ditingkatkan 
guna menekan laju penyebaran HIV. Selain aspek pencegahan, dukungan psikososial bagi 
mahasiswa dengan HIV sangat diperlukan untuk mengurangi stigma dan diskriminasi yang 
mereka hadapi. Dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas dapat membantu mereka 
menjalani kehidupan dengan lebih baik serta meningkatkan kualitas hidup mereka secara 
keseluruhan. 
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